
88 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Akbari, Desri dan Sutrisno. 2014. Interpretasi Data Geophysical Well Logging dan 

Analisis Hubungan Density Log dengan Kualitas Batubara. Jakarta: 

Kelompok Keilmuwan Geofisika Program Studi Fisika UIN. 

 

Asquith, George dan Gibson, Charles. 1982. Basic Well Log Analysis for Geologist. 

Tulsa, Oklahoma, USA: The American Association of Petroleum Geologist. 

 

De Coster, G.L. 1974. The Geology of the Central and South Sumatra Basins. Third 

Annual Convention: Proceeding Indonesian Petroleum Association. 

 

Direktorat SDEM dan Pertambangan BAPPENAS. 2018. Kajian Ketercapaian 

Target DMO Batubara Sebesar 60% Produksi Nasional pada Tahun 2019. 

Kementrian PPN. 

 

Erihartanti, Simon Sadok Siregar, dan Ibrahim Sota. 2015. Estimasi Sumberdaya 

Batubara Berdasarkan Data Well Logging dengan Metode Cross Sectiondi 

PT. Telen Orbit Prima Desa Buhut Kab. Kapuas Kalimantan Tengah. Jurnal 

Fisika FLUX Vol.12 No.2 

 

Firdaus, M. Anugerah. 2016. Kajian Mengenai Hubungan Karakteristik Batubara 

terhadap Kandungan Gas Metana Batubara (Coalbed Methane) dan 

Lingkungan Pengendapan di Daerah Ampah, Kabupaten Barito Timur 

Provinsi Kalimantan Tengah. Bandung: Prodi Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik. Universitas Islam Bandung. 

 

Gunara, Muhammad. 2017. Potensi Batubara sebagai Sumber Energi Alternatif 

untuk Pengembangan Industri Logam. Jakarta Timur: Program Studi Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Harsono, Adi. 1997. Evaluasi Formasi dan Aplikasi Log. Jakarta: Schlumberger 

Oilfield Services. 

 

Huda, Miftahul., Zulfahmi, Nendaryono Madiutomo, Bambang Yunianto, Zulkifli 

Pulungan, Asep Bahtiar Purnama, Suhendar, Tri Widarti Masduki, Cipta 

Legawa Demokrat, Jeani Sulistyowati, Sokhwatul Aghnia, Sarif Subarna 

Yudha, Silti Salinita, Retno Damayanti, Bagaraja Sirait, Sri Handayani, 

Marsen Alimano, Hasniati Astika, Wulandari SuronoSupriyatna, Hari 

Kurnain, Budiyono, Nandang Permana, Iis Hayati, Supriyatna Mujahidin, 

Wahyu Agus Setiawan, Herni Khaerunisa, Nia Rosnia, Hary Tetra Antono, 

M.Lutfi, Mustaram, Dudi Mulyadie. 2016. Pengembangan Aplikasi 

Teknologi Underground Coal Gasification (UCG) di Indonesia Tahap III. 

Bandung: Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Mineral dan 

Batubara. 

 

Ismawati, Yuni. 2012. Analisis Core dan Defleksi Log untuk Mengetahui 

Lingkungan Pengendapan dan Menentukan Cadangan Batubara di Banko 



89 
 

Barat PIT 1, Sumatera Selatan. Bandar Lampung: Skripsi Jurusan Teknik 

Geofisika, Fakultas Teknik. Universitas Lampung. 

 

Julkipli, Simon Sadok Siregar, Ibrahim Sota. 2015. Interpretasi Sebaran Batubara 

Berdasarkan Data Well Logging di Daerah Blok X Pulau Laut Tengah 

Kabupaten Kota Baru. Jurnal Fisika FLUX, Vol 12 No.1, Februari 2015 (42 

– 52). 

 

Kamus Pertambangan. 2018. Pengertian kata SEAM. Melalui: 

<https://kamuslengkap.com/kamus/pertambangan/arti-

kata/Seam>[15/10/18] 

 

Kementerian ESDM. 2018. Melalui: <https://finance.detik.com/energi/d-

4194799/sumber-daya-batu-bara-ri-166-miliar-ton-cadangan-37-miliar-ton> 

[5/10/18]. 

 

Nazeer, Adeel., Shabeer Ahmed Abbasi, Sarfraz Hussain Solangi. 2016. 

Sedimentary facies interpretation of Gamma Ray (GR) log as basic well logs 

in Central and Lower Indus Basin Pakistan. Journal of Geodesy and 

Geodynamics 2016, Vol 7 No.6 432-443. 

 

Pratiwi, Ragil. 2013. Pengaruh Struktur dan Tektonik dalam Prediksi Potensi 

Coalbed Methane SEAM Pangadang-A, di Lapangan “DIPA”, Cekungan 

Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Semarang: Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknik. Universitas 

Diponegoro. 

 

Santoso, Binarko. 2014. Petrologi Batubara Sumatra dan Kalimantan: Jenis, 

Peringkat, dan Aplikasi. Jakarta: LIPI Press. 

 

Schmitt, Paula., Mauricio R. Veronez. Francisco M. W. Tognoli, Viviane Todt, 

Ricardo C. Lopes, Carlos A. U. Silva. 2012. Electrofacies Modelling and 

Lithological Classification of Coals and Mud-bearing Fine-grained 

Siliciclastic Rocks Based on Neural Networks. Earth Science Research; 

Vol.2, No.1;2013. Published by Canadian Center of Science and Education. 

 

Setiahadiwibowo, Ajimas P. 2016. Analisis Karakteristik Batubara Berdasarkan 

Rekaman Well Logging di daerah Kabupaten Katingan Kalimantan Tengah. 

Yogyakarta: Jurusan Teknik Geofisika, Fakultas Teknologi Mineral. UPN 

“Veteran”. 

 

Srinaiah J., Raju D., Udayalaxmi G., dan Ramadass G. 2018. Application of Well 

Logging Techniques for Identification of Coal Seams: A Case Study of 

Auranga Coalfield, Latehar District, Jharkand State, India. Journal of 

Geology and Geophysics 2018, 7:1 DOI 10.4172/2381-8719.1000322. 

 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 5015:2011. Pedoman Pelaporan, Sumberdaya, 

dan Cadangan Batubara. Badan Standarisasi Nasional (BSN): Jakarta. 

https://kamuslengkap.com/kamus/pertambangan/arti-kata/seam
https://kamuslengkap.com/kamus/pertambangan/arti-kata/seam
https://finance.detik.com/energi/d-4194799/sumber-daya-batu-bara-ri-166-miliar-ton-cadangan-37-miliar-ton
https://finance.detik.com/energi/d-4194799/sumber-daya-batu-bara-ri-166-miliar-ton-cadangan-37-miliar-ton


90 
 

 

Supandi, 2011. BAB 3 Lingkungan Pengendapan & Petrografi Batubara. 

Yogyakarta: STTNAS. 

 

Syaeful, Heri dan Adi Gunawan Muhammad. 2017. Interpretasi Lingkungan 

Pengendapan Formasi Batuan Menggunakan Analisis Elektrofasies di Lokasi 

Tapak Puspiptek Serpong. Jakarta: Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir-

BATAN. 

 

World Coal Institute. 2005. Sumber Daya Batubara – Tinjauan Lengkap Mengenai 

Batubara buku ini sebelumnya dikenal sebagai Coal – Power for Progress. 

Inggris: World Coal Institute. 

 



91 
 

LAMPIRAN 

1. Peta Geologi Regional Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan 

 

 



92 
 

2. Gambar Litologi Sumur Bor UCG 15  

 



93 
 

 



94 
 

 



95 
 

 



96 
 

 



97 
 

3. Gambar Litologi Sumur Bor UCG 16 

 



98 
 

 

 



99 
 

4. Gambar Litologi Sumur Bor UCG 17 

 



100 
 

 

 



101 
 

5. Gambar Litologi Sumur Bor UCG 22 

 



102 
 

 



103 
 

 



104 
 

 



105 
 

 



106 
 

6. Gambar Litologi Sumur Bor UCG 23 

 



107 
 

 



108 
 

 



109 
 

 



110 
 

 



111 
 

7. Penghitungan Sumberdaya Batubara dengan pedoman rule of gradual 

changes menggunakan data core 
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a  = panjang  penampang (jarak tiap UCG) 

L  = jarak antarpenampang 

V  = volume 
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8. Penghitungan Sumberdaya Batubara dengan pedoman rule of gradual 

changes menggunakan data log 

 

Penampang 1 = UCG 15 dan 16 

Penampang  2 = UCG 14 dan 17 

Penampang  3 = UCG 23 dan 14 

Penampang  4 = UCG 22 dan 15 

a  = panjang  penampang (jarak tiap UCG) 

L  = jarak antarpenampang 

V  = volume 

T  = tonase 
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9. Penghitungan Sumberdaya Batubara dengan pedoman rule of nearest 

point 
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